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Abstract

Management practices such as soil tillage, mulch, and fertilization are carried out to improve the soil physical 
environment with the ultimate goal of increasing crop productivity. The purpose of this study is to determine the 
effect of soil tillage and the addition of rice straw to the physical properties of the soil and water requirements 
for preparing paddy fields. The research design used was a factorial Completely Randomized Design (CRD) 
consisting of two treatment factors, i.e. soil tillage and the addition of rice straw. Each of which was carried out 
3 times. The soil tillage, i.e. plowing-puddling is conducted in two stages or there is a gap for 15 days (PT1) and 
plowing-puddling is conducted in one activity stage or without pause (PT2), whereas for the treatment of rice straw 
addition it was done with no straw (J0) and using a straw (J1). The observations were carried out on the physical 
properties of the soil by sampling intact soils before and after conducting the soil tillage. Calculations of the water 
requirements for land preparation are made for each treatment. To determine the effect of the treatment on the 
soil’s physical properties and the water requirements for the land preparation, a variety of analysis (ANOVA) 
is conducted. If there are differences in the results between treatments, a Duncan test is made at a significant 
level of 5%. The results of the experiment are soil processing and the addition of rice straw affects the physical 
properties of the soil and the water preparation needs of the land, but there is no interaction between the two 
factors. Two-stage soil treatment tillage and the addition of rice straw are treatments that require the most water 
in land preparation that is equal to 196.95 mm even though it is the best treatment with available water of 16%.

Keywords: land cultivation; land preparation; lowland rice; rice straw; water requirements

Abstrak

Praktik manajemen seperti pengolahan tanah, mulsa, dan pemupukan dilakukan untuk meningkatkan 
lingkungan fisik tanah dengan tujuan akhir untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pengolahan tanah dan penambahan jerami terhadap sifat fisik tanah dan kebutuhan 
air penyiapan lahan padi sawah. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu pengolahan tanah dan penambahan jerami yang masing-
masing dilakukan 3 kali. Perlakuan pengolahan tanah yaitu pembajakan-pelumpuran dilakukan dengan dua 
tahap atau ada jeda selama 15 hari (PT1) dan pembajakan-pelumpuran dilakukan dalam satu tahap kegiatan atau 
tanpa ada jeda (PT2), sedangkan untuk perlakukan jerami, ada yang tanpa jerami (J0) dan menggunakan jerami 
(J1). Pengamatan dilakukan terhadap sifat fisik tanah dengan cara pengambilan contoh tanah utuh sebelum dan 
setelah dilakukannya pengolahan tanah. Perhitungan terhadap kebutuhan air penyiapan lahan dilakukan untuk 
masing-masing perlakuan. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap sifat fisik tanah dan kebutuhan air 
penyiapan lahan dilakukan analisis ragam (anova), jika ada perbedaan hasil antar perlakuan dilakukan uji lanjut 
duncan pada taraf nyata 5%. Hasil percobaan yaitu pengolahan tanah dan penambahan jerami berpengaruh 
terhadap sifat fisik tanah dan kebutuhan air penyiapan lahan, tetapi tidak ada interaksi antara kedua faktor 
tersebut. Pengolahan tanah dua tahap dan penambahan jerami merupakan perlakuan yang membutuhkan air 
paling banyak dalam penyiapan lahan yaitu sebesar 196,95 mm, tetapi merupakan perlakuan terbaik dengan air 
tersedia sebesar 16%. 

Kata kunci: jerami; kebutuhan air; padi sawah; pengolahan tanah; penyiapan lahan.
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Latar Belakang

Tanah adalah media dasar untuk perkecambahan 
biji, kemunculan benih, pertumbuhan akar dan 
akhirnya produksi tanaman (Khan et al., 2010). Praktik 
manajemen seperti pengolahan tanah, pemberian 
mulsa, dan pemupukan dilakukan untuk meningkatkan 
lingkungan fisik tanah dengan tujuan akhir untuk 
meningkatkan produktivitas tanaman.

Manajemen pengolahan tanah dan penerapan 
pupuk adalah beberapa faktor penting yang 
mempengaruhi sifat fisik tanah. Pengolahan tanah 
dan pupuk kandang sering memiliki efek signifikan 
pada kepadatan, kelembaban, dan porositas tanah. 
Pengolahan tanah adalah praktik yang dilakukan 
untuk melonggarkan tanah dan menghasilkan panen 
yang baik. Di antara faktor produksi pengolahan 
tanah berkontribusi hingga 20% (Ahmad et al., 1996; 
Mahajan, 1996; Khan et al., 2010).

Metode pengolahan mempengaruhi sumber daya 
berkelanjutan melalui pengaruhnya terhadap sifat-
sifat tanah (Hammel 1989; Nazeer and Malik, 2011). 
Tanah yang merupakan media pertumbuhan tanaman 
memiliki sifat yang berbeda. Sifat fisik termasuk; 
tekstur tanah, struktur, bulk density, porositas dan laju 
infiltrasi. Sifat-sifat tanah harus menguntungkan bagi 
pertumbuhan tanaman (Khan et al., 2010).

Di Indonesia, secara umum pengolahan tanah 
sawah dilakukan dua tahap yang lebih dikenal 
dengan pembajakan dan pelumpuran. Setelah 
dibajak, biasanya tanah dibiarkan selama 10-15 hari, 
kemudian dilanjutkan dengan pelumpuran. Metode 
pengolahan tanah seperti ini, tidak selalu bisa dan 
tidak di seluruh wilayah Indonesia bisa diterapkan, 
karena kegiatan pengolahan tanah membutuhkan 
air yang banyak, sehingga proses pengolahan tanah 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air.

Permasalahan air irigasi yang saat ini cendrung 
tidak tepat jumlah, tidak tepat waktu, dan tidak 
tepat lokasi, menjadi faktor pendorong petani untuk 
melakukan pembajakan dan pelumpuran dalam satu 
tahap proses kegiatan. Sementara menurut Hartatik 
& Setyorini (tahun tidak diketahui) pengolahan tanah 
(pembajakan dan pelumpuran dilakukan dua tahap) 
dengan tujuan untuk memberikan kondisi tanah yang 
baik untuk perakaran padi agar berkembang secara 
optimal selain berfungsi dalam mematikan gulma. 

Disisi lain bahan organik tanah merupakan 
komponen penting dari kualitas tanah karena 
menentukan karakteristik tanah seperti mineralisasi 
nutrisi, stabilitas agregat, aerasi, penyerapan air 
yang baik dan sifat retensi. Bahan organik tidak 
hanya meningkatkan kapasitas penahanan air tanah 
tetapi juga porsi air yang tersedia untuk pertumbuhan 
tanaman dan meningkatkan sifat fisik tanah. (Epstien 
et al. 1976; Pagliai et al. 1981; Korentajer 1991; Bolan 
et al. 2004; Sial et al. 2007; Khan et al. 2010).

Sumber utama bahan organik pada lahan pertanian 
adalah sisa tanaman yaitu jerami. Sementara 

kebiasaan sebagian besar petani di Indonesia adalah 
membakar sisa tanaman atau jerami, atau diangkut 
ke luar areal pertanian untuk pakan ternak maupun 
keperluan lainnya. Banyak faktor yang menyebabkan 
petani belum memanfaatkan jerami sebagai sumber 
bahan organik dalam budidaya padi sawah, salah 
satunya adalah mengejar waktu tanam.

Metode pengolahan dan penambahan jerami 
berpengaruh terhadap sifat fisik tanah, yang 
merupakan faktor penting dalam menentukan 
kebutuhan air selama penyiapan lahan padi sawah. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengolahan tanah dan penambahan jerami terhadap 
kebutuhan air penyiapan lahan padi sawah.

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada sawah percobaan 

Institut Pertanian Bogor, Desa Cikarawang 
Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Jawa Barat. 
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika Tanah 
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan November sampai dengan 
Desember 2018.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah jerami segar 

yang telah dipotong-potong sebanyak 720kg, yang 
digunakan pada 6 petak percobaan. Alat yang 
digunakan adalah lysimeter tertutup, ring sampel, 
dan alat pengolah tanah (traktor tangan). Implemen 
yang digunakan pada traktor tangan adalah bajak 
singkal untuk kegiatan pembajakan dan gelebeg untuk 
kegiatan pelumpuran. Merk/model traktor tangan 
adalah Quick/G1000 Boxer, merk/model diesel motor 
penggerak adalah Kuboto/RD 85 DI-2T dengan tenaga 
maksimum 85, HP 

Rancangan Percobaan dan Perlakuan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah split 

plot dengan rancangan lingkungan RAL (rancangan 
acak lengkap) yang menggunakan dua faktor (petak 
utama dan anak petak), yaitu pengolahan tanah 
(petak utama) dan penambahan jerami (anak petak) 
dengan 3 ulangan. Faktor pengolahan tanah yang 
digunakan adalah: 1) pembajakan-pelumpuran yang 
dilakukan dengan dua tahap atau ada jeda selama 
15 hari (PT1); 2) pembajakan-pelumpuran dilakukan 
dalam satu tahap kegiatan atau tanpa ada jeda (PT2). 
Sementara perlakukan jerami, yaitu: 1) tanpa jerami 
(J0); 2) menggunakan jerami (J1). 

Pola kerja yang digunakan pada kegiatan 
pembajakan dan pelumpuran adalah pola tepi dengan 
banyaknya lintasan bervariasi (kondisional). Pola 
kerja pada kegiatan pembajakan maupun pelumpuran 
mengikuti arah panjang petakan lahan, untuk 
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mengurangi banyaknya belokan. Kecepatan kerja 
traktor tangan dan kedalaman olah masing-masing 
perlakuan disajikan pada Tabel 1. 

Prosedur Percobaan
Petakan percobaan dibuat sebanyak 12 buah, 

dengan ukuran 11.8 m x 6.5 m. Diagram alir percobaan 
disajikan pada Gambar 1 dan desain percobaan 
disajikan pada Gambar 2 dengan rincian perlakukan 
sebagai berikut:
1.	 PT1J0 (pembajakan-pelumpuran yang dilakukan 

satu tahap dan tidak menggunakan jerami).
2.	 PT1J1 (pembajakan-pelumpuran yang dilakukan 

satu tahap dan menggunakan jerami).
3.	 PT2J0 (pembajakan-pelumpuran yang dilakukan dua 

tahap dan tidak menggunakan jerami).
4.	 PT2J1 (pembajakan-pelumpuran yang dilakukan dua 

tahap dan meggunakan jerami).

1.	 Pengamatan sifat fisik tanah
Pengamatan sifat fisik tanah dengan cara 

pengambilan contoh tanah utuh sebelum dan setelah 
pengolahan tanah menggunakan ring sample, masing-
masing perlakuan 3 ulangan. Ring sample yang 
digunakan mempunyai ukuran tinggi 4 cm, diameter 
dalam 7.63 cm, diameter luar 7.93 cm, dan tabung 
ditutup dengan plastik di kedua ujungnya. Contoh 
tanah utuh diambil pada kedalaman 10-20 cm dari 
permukaan tanah. Pengambilan contoh tanah utuh 
dilakukan secara acak sederhana/ simple random 
sampling (SRS) yaitu metode Systematic sampling 
(SyS). Pengambilan contoh tanah utuh sebelum 
tanah diolah diambil 1 hari sebelum pengolahan tanah 
dilakukan dan pengambilan contoh tanah utuh setelah 
tanah diolah dilakukan 30 hari setelah pengolahan 
tanah pertama. 

Analisis laboratorium dilakukan untuk mengetahui 
sifat-sifat fisik tanah, mencakup tekstur tanah, kadar 
air (%)sebelum dan setelah pengolahan tanah, 
kerapatan isi (BD), berat jenis partikel (PD), ruang pori 
total (RPT), dan kadar air tanah (pF1, pF2, pF2,54, 
pF4,2), pori drainase cepat dan lambat, air tersedia, 
dan permeabilitas tanah.

2.	 Pengukuran kebutuhan air penyiapan lahan
Pengukuran kebutuhan air penyiapan lahan 

dilakukan untuk masing-masing perlakuan. Secara 
empiris dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan:

	 (1)

dengan, 
S	 : kebutuhan air penyiapan lahan (mm) 
Sa 	: kadar air setelah pelumpuran (%) 
Sb 	: kadar air sebelum pelumpuran (%) 
N 	 : porositas tanah (%) 
d 	 : kedalaman lapisan tanah yang dilumpurkan (mm) 
Pd 	: tinggi genangan di petakan (50 mm) 
F1 	:	kehilangan air selama pelumpuran (mm) yaitu 

evaporasi dan perkolasi

Tabel 1. Hasil pengukuran pada kegiatan pengolahan tanah dengan traktor tangan

	 Perlakuan
	 Kecepatan kerja rata-rata (m/det)	

Kedalaman olah rata-rata (cm)
		  Pembajakan	 Pelumpuran
	 PT1J0	 0.694	 0.854	 19
	 PT1J1	 0.704	 0.859	 17
	 PT2J0	 0.709	 0.840	 25
	 PT2J1	 0.720	 0.841	 20

Gambar 1. Diagram alir percobaan.

Gambar 2. Desain percobaan.
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Data evaporasi terbuka menggunakan data 
sekunder (BMKG Stasiun Klimatologi Dramaga Bogor) 
dan laju perkolasi dilakukan pengukuran langsung di 
lapang menggunakan lysimeter. Lysimeter terbuat 
dari drum dengan diameter 45 cm dan tinggi 60 cm. 
Lysimeter dimasukkan kedalam tanah kurang lebih 
30 cm. lysimeter diisi air dengan ketinggian kurang 
lebih sama dengan ketinggian air di luar lysimeter. 
Kehilangan air dalam lysimeter diukur dengan 
menggunakan mistar setiap hari pada jam yang sama 
yaitu pada pukul 07.00 WIB. 

Data kadar air sebelum dan setelah pengolahan 
tanah, serta porositas tanah merupakan hasil analisis 
laboratorium. Pengukuran kedalaman lapisan tanah 
yang dilumpurkan dimulai dari permukaan lumpur 
sampai pada batas tanah tak terolah, yang dilakukan 
setelah kegiatan pelumpuran selesai.

3.	 Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

sifat fisik tanah dan kebutuhan air penyiapan lahan, 
maka dilakukan analisis ragam (Anova) dua arah 
dengan software SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences). Hipotesis penelitian adalah tidak 
ada penggaruh pengolahan tanah dan penambahan 
jerami terhadap kebutuhan air penyiapan lahan padi 
sawah. Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji DNMRT pada taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

1.	 Parameter fisika tanah pada berbagai perlakuan 
	 pengolahan tanah

Tekstur tanah berpengaruh terhadap kemampuan 
tanah dalam menahan air. Menurut Hanafiah (2005), 
tekstur tanah sangat berpengaruh terhadap besar 
aerasi, ketersediaan air dalam tanah, kemampuan 
daya serap air, infiltrasi, laju pergerakan air (perkolasi) 
dan mempengaruhi perkembangan perakaran 
dan pertumbuhan tanaman serta efisiensi dalam 
pemakaian air irigasi. Dari hasil uji laboratorium 
didapatkan bahwa tanah sawah tempat pelaksanaan 
percobaan bertekstur liat. Tanah bertekstur liat tidak 
hanya memiliki permukaan yang luas tetapi juga 
bermuatan listrik. Muatan listrik memberi sifat pada liat 
untuk dapat mengikat air maupun hara tanaman pada 
permukaannya. Inilah yang menyebabkan liat lebih 
banyak menyimpan air (Dixon, 1991; Yazid Ismi Intara, 
Sapei, Erizal, Sembiring, 2011). Tabel 2 merupakan 
nilai rataan hasil pengamatan sifat fisik tanah sebelum 
dilakuan pengolahan berdasarkan 3 kali ulangan. 
Pengaruh pengolahan tanah dan penambahan jerami 
terhadap sifat fisik tanah disajikan pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 dapat dilihat pengolahan tanah 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap nilai kerapatan 
isi (BD), pF1, pF2, pF2.54, pF4.2, PDC, PDL, AT, 
dan permeabilitas. Sedangkan penambahan jerami 
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap pF1, pF2, 
pF2.54, pF4.2, AT, dan permeabilitas. Interaksi antara 
pengolahan tanah dan penambahan jerami hanya 
terjadi terhadap sifat fisik tanah kondisi air pF1. Salah 

	 Sifat fisik tanah	 Sebelum 
		  pengolahan tanah
Kerapatan isi (BD) (g/cc)	 1.01±0.02
Berat jenis partikel (PD) (g/cc)	 2.34±0.06
Ruang Pori Total (% vol)	 56.9±1.86
Kadar air (% vol)

- pF1	 57.4±1.06
- pF2	 48.90±0.30
- pF2,54	 43.47±0.15
- pF4,2	 29.60±0.26

Pori drainase (% vol)
- Cepat	 8.0±1.73
- Lambat 	 5.43±0.15

Air tersedia (% vol)	 13.9±0.12
Permeabilitas (cm/jam)	 0.61±0.02

Tabel 2. 	Pengamatan sifat fisik tanah sebelum 
pengolahan tanah

	 	 BD	 PD	 RTP	 pF1	 pF2	 pF2.54	 pF4.2	 PDC	 PDL	 AT	 Permeabilitas
	 	 (g/cc)	 (g/cc)				    (% Vol)					     (cm/jam)

Faktor A
	 PT1	 0.92±0.02a	 2.23±0.03a	 58.93±1.32a	 50.53±0.92a	 45.78±0.6a	 41.90±0.25a	 26.85±0.94a	 13.15±1.22a	 3.88±0.38a	 15.05±0.96a	 1.23±0.13a
	 PT2	 0.87±0.02b	 2.20±0.06a	 60.38±1.52a	 48.15±1.6b	 43.40±1.33b	 40.27±0.96b	 24.57±1.14b	 16.98±2.07b	 3.13±0.62b	 15.70±0.41b	 3.38±0.11b

Faktor B
	 J0	 0.90±0.02a	 2.23±0.05a	 59.52±1.53a	 50.35±0.98a	 45.33±1.27a	 41.52±0.83a	 26.57±1.22a	 14.18±2.02a	 3.82±0.62a	 14.95±0.52a	 2.24±1.23a
	 J1	 0.89±0.03a	 2.20±0.05a	 59.80±1.72a	 48.33±1.85b	 43.85±1.61b	 40.65±1.2b	 24.85±1.43b	 15.95±2.96a	 3.20±0.5a	 15.80±0.45b	 2.37±1.13b

Faktor A x B
	 PT1J0	 0.92±0.02-	 2.24±0.03-	 59.1±1.35-	 51.1±0.79+	 46.27±0.25-	42.1±0.10-	 27.6±0.26-	 12.8±1.29-	 4.17±0.23-	 14.5±0.20-	 1.11±0.02-
	 PT1J1	 0.91±0.02-	 2.22±0.04-	 58.8±1.56-	 50.0±0.71+	 45.30±0.36-	41.7±0.17-	 26.1±0.66-	 13.5±1.30-	 3.60±0.26-	 15.6±0.50-	 1.34±0.04-
	 PT2J0	 0.89±0.02-	 2.22±0.07-	 60.0±1.85-	 49.6±0.26+	 44.40±1.15-	40.9±0.83-	 25.5±0.67-	 15.6±1.68-	 3.47±0.74-	 15.4±0.17-	 3.36±0.04-
	 PT2J1	 0.86±0.01-	 2.19±0.06-	 60.9±1.30-	 46.7±0.17+	 42.40±0.26-	39.6±0.53-	 23.6±0.17-	 18.5±1.26-	 2.80±0.26-	 16.0±0.36-	 3.39±0.16-

Keterangan:	Angka-angka yang diikuti huruf tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5 % Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) dan tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Tabel 3. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Penambahan Jerami terhadap Sifat Fisik Tanah
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satu penyebab belum adanya pengaruh interaksi 
antara pengolahan tanah dan penambahan jerami 
adalah karena jerami yang digunakan merupakan 
jerami segar. Pada saat pengamatan sifat fisik tanah 
setelah pengolahan tanah (30 hari dari pengolahan 
awal), jerami baru mengalami masa dekomposisi. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sarawati & Husen 
(2007), Proses perombakan bahan organik yang 
terjadi secara alami akan membutuhkan waktu relatif 
lama (2 bulan). Sanchez (2010), juga mengemukakan 
bahwa jerami padi memiliki kandungan lignin yang 
cukup tinggi sehingga sulit terurai secara alami. 

Tanah yang diolah dua tahap memiliki kerapatan isi 
yang lebih rendah dibandingkan dengan tanah yang 
diolah satu tahap, PT2J0 (0.89 g/cc) < PT1J0 (0.92 g/
cc) dan PT2J1 (0.86 g/cc) < PT1J1 (0.91 g/cc). Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Subagyono et al (2004), 
dimana intensitas pengolahan berpengaruh terhadap 
penurunan kerapatan isi dan tanah bertekstur liat 
dengan pengolahan dua tahap memiliki kerapatan isi 
yang lebih rendah dibandingkan dengan pengolahan 
satu tahap. 

Penambahan jerami pada saat pengolahan tanah 
tidak berpengaruh terhadap kerapatan isi, baik 
pengolahan satu tahap maupun dua tahap. Kerapatan 
isi (BD) yang dilakukan penambahan jerami lebih kecil 
dibandingan dengan tanpa penambahan jerami, yaitu 
yaitu PT1J1 (0.91 g/cc) < PT1J0 (0.92 g/cc) dan PT2J1 
(0.86 g/cc) < PT2J0 (0.89 g/cc). Hasil penelitian Khan 
et al., (2010), penambahan bahan organik pupuk 
kandang pertanian secara signifikan mengurangi 
kepadatan tanah. Jerami merupakan salah satu bahan 
organik, namun pada percobaan ini, penambahan 
jerami segar belum berpengaruh pada kerapatan isi, 
karena jerami membutuhkan waktu yang lama untuk 
bisa terurai. 

Pengolahan tanah dan penambahan jerami tidak 
berpengaruh terhadap berat jenis partikel (PD). Nilai 

berat jenis partikel(PD) berbanding lurus dengan 
kerapatan isi (BD), semakin rendah kerapatan isi 
(BD) maka nilai berat jenis partikel(PD) juga semakin 
kecil. Pada Tabel 3 terlihat nilai kerapatan isi terendah 
berada pada perlakuan pengolahan dua tahap dan 
pengunaan jerami yaitu 2.19 gr/cm³.

Pengolahan tanah dan penambahan jerami tidak 
berpengaruh terhadap ruang pori total. Ruang pori 
total tertinggi adalah pengolahan tanah dua tahap 
dengan penambahan jerami, yaitu 60.9%. Ruang pori 
total sangat erat kaitannya dengan kerapatan isi dan 
berat jenis partikel tanah. Semakin besar nilai berat 
jenis partikel menunjukan semakin padat tanah dan 
semakin kecil pori-pori dalam tanah tersebut. Hasil 
penelitian Nazeer & Malik (2011), juga menunjukkan 
pengolahan tanah yang dalam secara signifikan 
meningkatkan total porositas tanah. 

Bahan organik tidak hanya meningkatkan kapasitas 
penahanan air tanah tetapi juga porsi air yang tersedia 
untuk pertumbuhan tanaman dan meningkatkan sifat 
fisik (Khan et al., 2010). Pada percobaan ini (Tabel 
2) menunjukkan bahwa intensitas pengolahan dan 
penambahan jerami berpengaruh terhadap kadar air 
(pF1, pF2, pF2,54, dan pF 4,2). 

Pori drainase dipengaruhi oleh ruang pori total, 
hubungan pori drainase cepat berbanding lurus 
dengan ruang pori total dan berbanding terbalik degan 
pori drainase lambat (Gambar 3). Semakin besar ruang 
pori total maka besar pula pori drainase cepat dan 
semakin kecil pori drainase lambatnya. Pengolahan 
tanah berpengaruh terhadap pori drainase cepat dan 
pori drainase lambat, namun penambahan jerami tidak 
berpengaruh.

Menurut Setyorini & Abdulrachman (2009), 
hancurnya agregat tanah akibat pengolahan tanah 
dengan pelumpuran menyebabkan porositas dan 
distribusi ruang pori terganggu sehingga menurunkan 
kemampuan tanah melewakan air (permeabilitas). 

Gambar 3. Nilai Total Ruang Pori, Pori Drainase Cepat, dan Pori Drainase Lambat
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Penambahan jerami pada saat pengolahan 
merupakan salah satu penerapan olah tanah 
konservasi pada lahan sawah. Menurut (Rachman et 
al, 1973), hantaran hidrolik tanah akan rendah pada 
awal penerapan OTK, namun meningkat menurut 
waktu. Pengolahan tanah dan penambahan jerami 
berpengaruh terhadap permeabilitas. Pada Gambar 
4 dapat dilihat, permeabilitas pada pengolahan tanah 
dengan penambahan jerami lebih besar dibandingkan 
dengan tanpa penambahan jerami, baik untuk 
pengolahan satu tahap maupun dua tahap. 

Pada percobaan ini, air tersedia pada lahan 
pengolahan tanah dengan penambahan jerami lebih 
besar dibandingkan dengan lahan pengolahan tanah 
tanpa penambahan jerami. Perlakuan yang memiliki 
air tersedia paling tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya adalah PT2J1 yaitu sebesar 16% 
(Gambar 5). Pengolahan tanah dan penambahan 
jerami berpegaruh terhadap air tersedia. Menurut 
Eusufzai, Maeda, & Fujii (2007), jerami padi dapat 
mengurangi kepadatan tanah dan meningkatkan daya 
serap air, meningkatkan porositas dan menurunkan 

bulkdensity. Menurut Bailey (1989); Iqbal et al (2006) 
bahan organik dapat mempengaruhi sifat fisik tanah 
seperti struktur tanah akan menjadi lebih remah dan 
gembur, kemapuan tanah menahan air meningkat dan 
merangsang granulasi agregat dan memantapkannya.

2.	 Kebutuhan air penyiapan lahan padi sawah
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan termasuk 

kebutuhan air untuk persemaian dan kebutuhan air 
untuk pengolahan tanah. Pengolahan tanah dan 
penambahan jerami mempengaruhi sifat fisik tanah, 
yang merupakan faktor penting dalam menentukan 
kebutuhan air selama penyiapan lahan padi sawah. 
Kebutuhan air selama penyiapan lahan untuk budidaya 
padi sawah di lokasi penelitian disajikan pada Tabel 4.
Berdasarkan data pengukuran (Tabel 4), pengolahan 
tanah dan penambahan jerami berpengaruh terhadap 
kebutuhan air untuk penyiapan lahan, tetapi tidak ada 
interaksi antara keduanya. Kebutuhan air penyiapan 
lahan dengan penambahan jerami membutuhkan air 
yang lebih banyak dibandingkan dengan pengolahan 
tanah tanpa penambahan jerami. Kebutuhan air 

Yanti, et al.

Gambar 4. Nilai Total Ruang Pori dan Permeabilitas

Gambar 5. Air Tersedia
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penyiapan lahan yang terbanyak adalah pengolahan 
tanah dua tahap dengan penambahan jerami segar 
sebanyak 15.6 ton/ha (PT2J1) yaitu sebesar 197.01 
mm. Kebutuhan air penyiapan lahan pada percobaan 
ini lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan air 
penyiapan lahan pada Kriteria Perencanaan Irigasi 01 
oleh Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan Umum 
(1986) yaitu sebesar 250 mm atau 300 mm dengan 
lama pengolahan 30 hari dan tanah bertesktur berat. 
Terjadinya perbedaan kebutuhan air penyiapan lahan, 
disebabkan oleh perbedaan lama pengolahan tanah. 
Hasil penelitian Yanti & Setiawan (2012), kebutuhan 
air penyiapan lahan sebesar 292.83 mm, dengan 
kadar air sebelum pelumpuran sebesar 27.16% dan 
lama pengolahan selama 30 hari.

Perlakuan PT2J1 membutuhkan air yang paling 
banyak dalam penyiapan lahan, namun merupakan 
perlakuan terbaik karena mempunyai air tersedia 
paling besar yaitu 16%. Pada percobaan ini 
pengamatan hanya dilakukan pada satu musim tanam, 
sehingga pengaruh interaksi perlakuan pengolahan 
tanah dengan penambahan jerami belum terjadi. 
Menurut Handayanto (1998); Yazid Ismi Intara et al, 
(2011) bahan organik yang diberikan dalam tanah 
akan mengalami proses pelapukan dan perombakan 
yang selanjutnya akan menghasilkan humus. Fitter & 
Hay (1998); Intara et al, (2011) menyatakan humus 
penting, dimana tanah tidak cepat kering pada musim 
kemarau karena memiliki daya memegang air (water 
holding capacity) yang tinggi. Humus dapat mengikat 
air empat sampai enam kali lipat dari beratnya sendiri. 
Dengan terikatnya air oleh humus berarti dapat 
mengurangi penguapan air melalui tanah.

Simpulan

Pengolahan tanah dengan traktor tangan 
dan penambahan jerami sebanyak 15.6 ton/ha 
berpengaruh terhadap sifat fisik tanah dan kebutuhan 

air penyiapan lahan, tetapi tidak ada interaksi antara 
kedua faktor tersebut. Pengolahan tanah dua tahap 
dengan penambahan jerami merupakan perlakuan 
yang membutuhkan air paling banyak dalam penyiapan 
lahan yaitu sebesar 197.01 mm, tetapi merupakan 
perlakuan terbaik dengan air tersedia sebesar 16%.
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